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Berita Tanah Air

Berita-berita di bawah ini kami kutip dan ringkas dari majalah Tempo 
dan surat kabar Kompas Online. 

Jumlah Penduduk Indonesia 
Menurut hasil sementara Sensus Penduduk 2010, jumlah 

penduduk Indonesia adalah 237,6 juta jiwa, laju pertumbuhannya 
1,49 persen.  Dengan pertumbuhan sebesar itu, Indonesia menjadi 
penyumbang pertambahan penduduk terbesar kelima di dunia setelah 
India, China, Brasil, dan Nigeria.  Menyikapi pertumbuhan 
penduduk yang tinggi itu, Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional Sugiri Syarief mengingatkan pentingnya 
berbagai pihak—pemerintah pusat dan pemerintah daerah— untuk 
lebih peduli dalam mengendalikan ledakan penduduk dan 
melaksanakan program KB lebih intensif.  Penduduk Indonesia 
setiap tahun akan bertambah 3,5 juta-4 juta jiwa. Jumlah ini akan 
membebani negara, terutama dalam penyediaan pangan, permukiman, 
pendidikan, kesehatan, gizi, listrik, atau lapangan kerja. 
 (Kompas Online, 27 Agustus)

Pegadaian Masa Kini 
Fenomena gadai, kini, bukan lagi dominasi rakyat kecil 

yang terjepit kebutuhan ekonomi. Apalagi, saat bulan Ramadhan, 
menjelang Lebaran, gadai dianggap sejumlah khalayak sebagai solusi 
pintar keluar dari lubang masalah.  Bukan hanya orang yang miskin 
yang menggadai, melainkan banyak juga orang kaya yang datang ke 
sini.  Bagi mahasiswa atau perantau di kota besar yang akan mudik 
Lebaran, rasa khawatir meninggalkan barang berharga di rumah dan 
kos sering terjadi. Oleh karena itu, mereka menyimpannya di 
pegadaian. Terkadang, uang gadai yang mereka minta lebih rendah 
dari nilai maksimum barang. Tak jarang, nasabah malah hanya 



membayar uang jasa penitipan tanpa mengambil uang gadainya. 
 (Kompas Online, 28 Agustus)

Redenominasi Rupiah 
Kerepotan melanda Bank Indonesia. Senin pekan lalu, 

anggota dewan gubernur dan para pejabat bank sentral kebanjiran 
pertanyaan lewat telepon dan pesan pendek dari bankir, investor, serta 
masyarakat. Mereka resah dengan rencana BI melakukan 
redenominasi alias perampingan angka nominal rupiah. Lembaga itu 
dikira akan memangkas nilai rupiah alias sanering.  Gubernur BI 
yang baru saja terpilih, Darmin Nasution, meminta masyarakat 
tenang. Redenominasi hanyalah penyederhanaan penyebutan satuan 
harga atau nilai mata uang, katanya. Angka pada mata uang 
disederhanakan tanpa mengurangi nilainya. Misalnya, Rp 1.000 
menjadi Rp 1, sedangkan Rp 1.000.000 menjadi Rp 1.000. 
Pemangkasan angka nominal rupiah, ujarnya, tak merugikan 
masyarakat lantaran nilai barang dan jasa tak berubah.  Bila 
pemerintah dan DPR setuju, pada 2011-2012 akan dilakukan 
sosialisasi. Pelaksanaannya bertahap mulai 2013 hingga 2018. Saat 
itu ada dua mata uang rupiah lama dan rupiah baru. Pada 2020, 
redenominasi rampung. Rupiah lama ditarik penuh dan berlakulah 
rupiah baru. (Tempo, 15 Agustus)

Satu Klik Memanggil Taksi 
Memesan taksi di Jakarta pada jam-jam pulang kantor bisa 

membuat kepala puyeng.  Dari soal jalur telepon operator taksi yang 
sibuk terus, sopir taksi yang tidak hafal jalan, hingga waktu 
menunggu kelewat lama tanpa kepastian kapan taksinya akan 
muncul.  Pemesan dan sopir taksi mestinya tak perlu pusing jika 
perusahaan taksi punya sistem pemesanan yang pintar seperti Smart 
Taxi.  Lewat Smart Taxi yang menjadi penghubung antara 
pelanggan, sopir taksi, dan operator, tak ada lagi antrean telepon 
pemesanan, karena memanggil taksi memang tak lagi lewat jalur 
telepon. "Cukup satu kali klik di BlackBerry Anda,"  Untuk itu, 
Anda mesti mendaftarkan diri lewat situs Internet Smart Taxi. Isi data 
singkat dan masukkan nomor identifikasi BlackBerry. Supaya sopir 
taksi gampang mengenali, tak ada salahnya unggah juga foto Anda. 
 (Tempo, 15 Agustus)



Kurs Rupiah 
Dalam 6 bulan terakhir, nilai tukar rupiah terus menguat 

terhadap dolar AS. Sejak awal Januari hingga awal Agustus ini, 
rupiah telah menguat Rp 435 atau sekitar lima persen, menembus 
level Rp 8.900. Nilai ekspor para pengusaha menurun gara-gara 
rupiah melonjak tajam terhadap dolar. Padahal, saat mereka membeli 
bahan baku impor, sebagian besar menggunakan kurs Rp 9.100-9.200 
per dolar.  Penguatan tajam rupiah, juga berpotensi mengurangi daya 
saing eksportir, karena produknya relatif lebih mahal dibanding 
produk sejenis dari negara lain.  Peringkat Indonesia juga sudah 
mendekati layak investasi. Alhasil, arus dana investor asing ke pasar 
saham, Surat Utang Negara, dan Sertifikat Bank Indonesia sangat 
deras. Selama Juli saja, fulus asing yang masuk ke sini mencapai Rp 
13-14 triliun.  Itu yang membuat rupiah cenderung menguat. 
 (Tempo, 22 Agustus)



Info Trainee Praktek Kerja

Persetujuan Kontrak Kerja

Bagi Trainee Praktek Kerja (TPK) yang masuk ke Jepang 
dengan penerimaan berbasis asosiasi, setelah menyelesaikan kursus 
yang dilakukan segera setelah tiba di Jepang, maka praktek kerja 
dilakukan di bawah ikatan kontrak kerja dengan Lembaga Pelaksana 
praktek kerja.  Begitu pula bagi penerimaan berbasis perusahaan, 
periode pelaksanaan kursus memang tidak ditetapkan secara 
istimewa, tetapi praktek kerja juga dilakukan di Lembaga Pelaksana, 
di bawah ikatan kontrak kerja. 

Setelah kontrak kerja diberlakukan, UU Ketenagakerjaan 
Jepang akan diberlakukan terhadap TPK, sama halnya dengan 
karyawan orang Jepang.  UU yang berkaitan terutama adalah ; UU 
Standar Kerja, UU Upah Minimum, UU Keselamatan & Sanitasi 
Kerja, UU Asuransi Kepegawaian, UU Asuransi Kompensasi 
Kecelakaan Pekerja, dsb. 

Kontrak Kerja (persetujuan majikan & karyawan) 
Kontrak kerja dilakukan antara TPK dengan Lembaga 

Pelaksana, di negeri sendiri, yaitu sebelum masuk ke Jepang, dan 
kontrak ini mulai diberlakukan sejak mulai melakukan pelatihan 
untuk mendapatkan keterampilan dsb di Lembaga Pelaksana. 

Ketika persetujuan kontrak kerja dilakukan, 
sekurang-kurangnya harus dicantumkan 5 ketentuan tertulis seperti di 
bawah ini, sebagai persyaratan, yaitu ; 

Periode kontrak (periode masa kerja) 
Tempat kerja dan bidang kerja 
Jam mulai dan jam selesai kerja, ada tidak-nya kerja lembur, jam 
istirahat, hari libur, cuti, pergantian jam kerja seandainya ada 
shif kerja (sistem kerja bergiliran). 
Upah yang ditetapkan, cara penghitungan dan pembayaran, batas 
penghitungan upah, dan hari pembayarannya. 
Hal-hal tentang pemutusan hubungan kerja. 

Berikutnya, konfirmasikanlah hal-hal yang juga 
diberitahukan seandainya ada peraturan dari Lembaga Pelaksana 
(kebanyakan dicantumkan secara tertulis sebagaimana halnya 5 
ketentuan di atas), hal tsb adalah sebagai berikut ; 
Kenaikan gaji 
Tunjangan pesangon 
Upah istimewa, bonus atau hal-hal yang seperti ini, lalu juga 
jumlah upah minimum. 
Biaya makan, peralatan kerja dll yang menjadi tanggungan 
pekerja.



Keselamatan dan sanitasi. 
Latihan pekerjaan. 
Kompensasi kecelakaan dan bantuan seandainya sakit/cedera di 
luar pekerjaan. 
Penghargaan dan sanksi 
Libur kerja 

Oleh karena kontrak kerja dibentuk berdasarkan 
kesepakatan antara TPK dengan Lembaga Pelaksana 
(perusahaan penerima), maka kontrak yang diubah atau yang 
tanpa persetujuan TPK, akan dianggap tidak sah. 

PHK (pemecatan) 
Seandainya Lembaga Pelaksana hendak melakukan PHK 

terhadap TPK di dalam masa kontraknya, maka ia harus 
memberitahukan hal ini sekurang-kurangnya 30 hari sebelumnya. 
Apabila tidak diberitahukan pada masa [30 hari sebelumnya] ini, ia 
harus membayar upah rata-rata sebanyak 30 hari lebih (tunjangan 
pemberitahuan : sekitar 1 bulan upah atau lebih). 

Tetapi, seandainya PHK ini dikarenakan adanya bencana 
alam sehingga perusahaan terpaksa ditutup, atau karena TPK 
melakukan suatu pelanggaran, sehingga ia harus bertanggung jawab 
dan pulang ke negerinya, maka dalam hal ini, apabila sudah disetujui 
oleh Kepala Kantor Pengawas Standar Kerja, pemberitahuan 
sebelumnya ataupun pembayaran tunjangan pesangon tidak perlu 
dilakukan.

PHK ini tidak boleh dilakukan ; dalam periode 30 hari 
setelah perawatan apabila TPK mengalami cedera dalam 
pekerjaannya atau sakit sehingga memerlukan perawatan, begitu pula 
bagi wanita yang libur kerja sebelum dan sesudah melahirkan, dan 
dalam masa 30 hari sesudahnya.  Tetapi, ini tidak berlaku bagi PHK 
yang mendapatkan kompensasi segera setelah PHK, atau perusahaan 
yang terpaksa ditutup karena bencana alam dsb serta diakui oleh 
Kepala Kantor Pengawas Standar Kerja. 

Larangan Pemaksaan Tabungan 
Lembaga Pelaksana tidak diperbolehkan melakukan 

kontrak kerja yang memasukkan poin perjanjian tabungan, atau 
perjanjian untuk mengelolakan uang tabungan (termasuk 
menyimpankan buku tabungan TPK dan cap stempelnya). 



Warta JITCO JITCO

Bencana Alam Gempa bumi 

Jepang merupakan negara yang banyak gempa buminya. 
Gempa bumi tidak diketahui kapan dan di mana munculnya. 
Apabila terjadi, akan mudah timbul kepanikan.  Bahkan gempa 
bumi juga muncul dalam peribahasa Jepang tentang 4 hal yang 
ditakuti sejak dahulu, yaitu [gempa bumi, halilintar, kebakaran, ayah]. 
Jadi penting sekali untuk membiasakan diri mempunyai persiapan 
mental agar bisa bertindak tepat ketika gempa bumi muncul.  Dan 
dalam setiap proses waktunya, hal yang harus dilakukan 
berbeda-beda.  Di bawah ini kami ringkaskan sebagian kutipan dari 
homepage Penanggulangan Bencana Kota Tokyo. 

[5 pasal pengetahuan untuk bertindak ketika gempa bumi terjadi]
“Keselamatan diri ketika terjadi guncangan” 

Utamakan keselamatan diri 

Guncangan besar adalah sekitar 1 menit 

Berlindunglah di bawah meja makan atau meja belajar yang kuat, lindungilah kepala 

“Bertindaklah tenang dan matikan api” 
Ketika terjadi kebakaran, jangan gugup, padamkan dengan alat pemadam kebakaran 

Mari kita biasakan diri untuk selalu mematikan api walau dalam gempa bumi kecil 

sekalipun. 

“Janganlah menjadi kebingungan dan lari keluar” 
Lari keluar secara sembarangan sangat berbahaya 

Perhatikan kondisi di sekeliling, dan bertindaklah dengan tenang 

“Bukalah pintu untuk menjamin adanya pintu keluar” 
Bangunan mansion yang terbuat dari beton, ada kalanya pintu tidak bisa dibuka karena 

menjadi bengkok akibat guncangan gempa, membuat kita terkurung di dalamnya 

“Bertindaklah sesuai informasi yang benar “ 
Ketika terjadi bencana, seringkali terjadi kebingungan karena adanya berbagai info yang 

simpang siur 

Perhatikanlah berita dari media massa, pemda setempat, pasukan pemadam kebakaran, 

polisi dan sebagainya. 

[Pedoman tindakan ketika terjadi gempa bumi] 
“Begitu terasa guncangan (0~2 menit setelah gempa timbul)” 

Pertama, untuk melindungi diri dari barang-barang yang jatuh, 
masuklah ke kolong meja dan lindungi kepala dengan bantal atau 
majalah, dsb.  Menjauhlah dari dekat kaca atau perabot rumah 
tangga.

“Setelah guncangan besar mereda(2~5 menit setelah gempa timbul) 
Padamkan api dapur, alat pemanas dsb.  Ketika mengungsi, 
matikan sekring listrik dan katup gas. 

“Setelah api dipadamkan (5~10 menit setelah gempa timbul)” 
Pastikan keselamatan seluruh keluarga, Usahakan untuk 
memperoleh informasi tentang bencana dan pengungsian.  Juga, 
pastikan jalan keluar untuk mengungsi. 

“ Setelah berada di luar (10 menit~setengah hari setelah gempa timbul)”
Konfirmasikan kondisi keselamatan para tetangga, bersama-sama 
saling bekerja sama menolong orang-orang yang cedera, 
mengeluarkan orang yang tertimpa perabot rumah tangga atau 
reruntuhan rumah, memadamkan kebakaran yang timbul, dsb. 



Makanan Jepang yang terdapat di sekeliling kita

 Labu Kuning, Makanan dari Luar  
Negeri yang Banyak Dipergunakan

Produk-produk pertanian yang berasal dari luar negeri, ada 
banyak, misalnya ; padi, gandum, labu kuning, ubi jalar, terung, 
tomat, sawi putih dll.  Kali ini mari kita telaah salah satu di 
antaranya yang ditanam dan sering muncul di meja makan Jepang. 

Berasal dari Amerika bagian tropis, dan datang melalui 
Kamboja, menyebabkan labu kuning ini dinamai Kabocha di Jepang. 
Di pasar swalayan, labu kuning ini dibelah dan dijual dalam bentuk 
seperti bulatan besar.  Bentuknya dengan permukaan yang 
berlekak-lekuk, membuat labu kuning tidak punya kesan yang baik, 
sehingga seringkali dipakai sebagai ungkapan untuk hal yang kurang 
baik, misalnya : [Kabocha yaro = laki-laki yang buruk rupa, atau 
laki-laki yang tidak punya kemampuan], [kabocha ni me hana = 
orang yang mukanya bundar, tubuhnya gemuk, dan badannya pendek] 
dan sebagainya. 

Tetapi, daging buahnya yang berwarna kuning mengandung 
betakaroten, bahkan di antara sayuran yang berwarna kuning 
kehijauan, jumlah kandungan betakaroten-nya mencapai jejeran 
teratas.  Di dalam tubuh kita ia berubah menjadi vitamin A, bertugas 
sebagai antioksidan yang menghambat proses penuaan, dan 
mencegah penyakit akibat gaya hidup.  Cara memasaknya ada 
bermacam-macam, misalnya : ditumis dengan minyak, atau direbus 
dengan saus, dibuat sup, dsb.  Inilah makanan yang rasanya setiap 
hari pun kita ingin menyantapnya. 

Pada hari Touji = titik balik matahari musim dingin (sekitar 
tgl 22 Desember), di mana hari itu merupakan hari yang siangnya 
paling pendek dan malamnya paling panjang, dalam setahun, di 
Jepang ada kebiasaan untuk menyantap [Touji kabocha = labu kuning 
pada saat titik balik musim dingin].  Konon dengan makan labu 
kuning ini, kita bisa menghindari bala dan tidak menjadi sakit. 
Sehingga dapat dimengerti bahwa labu kuning merupakan bahan 
pangan yang sangat berharga pada zaman dahulu, di mana sumber 
pasokan vitamin dsb di musim dingin, sangat kurang. 

Sementara itu, di tempat asal astronot Yamazaki, yaitu kota 
Matsudo di pref. Chiba, diselenggarakan [Kabocha bokin = 
sumbangan labu kuning, untuk membantu negeri Kamboja].  Di kota 
Matsudo memang ada usaha pengiriman meja kursi untuk balita ke 
Kamboja.  Ketika walikota diundang gubernur dari Provinsi Prey 
Veng, Kerajaan Kamboja, dan berkunjung ke sana, untuk menerima 
medali dan sertifikat penghargaan, ia memberikan 3000 biji bibit labu 
kuning kepada wakil gubernur.  Sebagai gantinya, ia juga menerima 
bibit labu kuning asal Kamboja dari wakil gubernur.  Di kota 
Matsudo, “Labu kuning ‘warna putih’ Matsudo” kembali muncul, 
setelah 53 tahun lamanya.  Hasil persilangan dengan labu kuning 
asal Kamboja, melahirkan labu kuning merek baru ala “Matsudo”. 
Sebuah proyek yang mulia, yang bertujuan untuk mempergiat 
gerakan bantuan Kerajaan Kamboja. 



Info Mini 

Jepang Saat Ini 
 Menemukan Jepang Kembali Melalui [Power Spot]

Apakah Anda tahu nama masing-masing bulan dalam 12 
bulan setahun, dalam bahasa Jepang kuno ?  Bulan Oktober disebut 
sebagai [kannatsuki] atau [kaminashizuki].  Sebutan ini berasal dari 
legenda, di mana konon pada bulan Oktober, para dewa berkumpul di 
kuil [Izumotaisha] di Provinsi Shimane, untuk membicarakan nasib 
orang-orang di dunia ini.  Oleh karena semua dewa kuil-kuil dari 
seluruh penjuru negeri berkumpul di sana, maka kuil-kuil menjadi 
kosong karena dewanya harus bepergian. 

Kuil [Izumotaisha] dikenal sebagai kuil pusat bagi ikatan 
jodoh, sejak dahulu, akhir-akhir ini terkenal pula sebagai salah satu 
[power spot], membuat semakin banyak orang yang datang 
mengunjungi kuil ini.  [Power Spot] adalah bahasa Inggris ala 
Jepang, yang mempunyai arti [tempat yang kalau dikunjungi kita 
akan mendapatkan kemujuran]. 

Dalam acara TV banyak ditampilkan berbagai kuil, wihara, 
gunung dll yang berkaitan dengan legenda-legenda zaman dulu, yang 
membuat para biro wisata membuat paket dan menawarkan berbagai 
paket wisata mengunjungi tempat-tempat yang sakral tersebut, mulai 
dari Hokkaido di utara, sampai Okinawa di selatan.  Ini membuat 
kebutuhan wisata domestik meningkat dibandingkan sebelumnya, 
demikian menurut data. 

Bagi kaum muda Jepang yang cenderung selalu berkiblat ke 
luar negeri, tren [Power Spot] ini merupakan suatu kesempatan untuk 
kembali menoleh ke wisata dalam negeri Jepang. 

Menyampaikan Isi Hati Dalam Bahasa Jepang 
 Pujian Dalam Bahasa Jepang 

Hanya manusia yang mempunyai peradaban memuji orang 
lain.  Bahasa pujian ini, juga berkaitan dengan arti [mengakui], 
sehingga dapat dikatakan sebagai asal mula bagi hubungan antar 
manusia.

Dalam bahasa Jepang, ada perkataan [ii ], di samping 
berupa pujian, juga mengandung nuansa [mengakui].  Perkataan ini 
sederhana, dapat di pakai dalam berbagai kesempatan, bagaimana 
kalau Anda juga menggunakannya sebanyak mungkin ?  Misalnya 
[Anata wa Shisei ga ii = Sikap Anda baik sekali] atau [Ii iken desu ne
= Pendapat yang baik] dan sebagainya. 

Kata pujian ini masih banyak lagi ragamnya : [Subarashii
desu ne = wah, hebat sekali], [ Sasuga desu ne = memang dasarnya 
hebat], [Migoto desu ne = pekerjaan yang baik], dan sebagainya. 

Dalam mendidik anak maupun karyawan, konon lebih baik 
dididik dengan pujian, tetapi orang Jepang kelihatannya agak risih 
dalam memuji. 

Manusia ketika dipuji, wajahnya akan berseri-seri. 
Dengan dipuji, kita akan mendapatkan kepercayaan diri dan 
membangkitkan semangat.  Dengan memuji balik [anata mo suteki 
yo = kamu juga keren lho], orang yang memuji kita juga akan 
menjadi berbahagia.  Saling memberi pujian, mungkin merupakan 
suatu sumber pengetahuan bagi manusia untuk berkembang.




